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BAB V
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH
Dalam bagian ini akan dikemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan tahun rencana (RKPD) dan capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD. Rencana program dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat.

Adapun Prioritas Pembangunan 2016 Provinsi Sulawesi Utara serta target capaian dalam RPJMD, yaitu; 

(1) Pembangunan dan Pengembangan Infrastruktur, dengan target Indikator sarana dan prasarana umum tercapai pada 2014 meliputi: Proporsi panjang jalan dalam kondisi baik ditargetkan 68,71% dan capaiannya 70,73%, Ratio jaringan irigasi ditargetkan 82,32 % dan capaiannya 89,50%,  Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) per satuan penduduk   ditargetkan 47,93 % dan capaiannya 48,49%, dan Rumah tangga yang menggunakan air bersih  ditargetkan 48,00% dan capaiannya 48,49 %. Indikator yang tidak tercapai adalah: Jumlah rumah tinggal yang bersanitasi pada 2012 ditargetkan 55,59 % dan capaiannya hanya 45,60 %. 

(2) Pencapaian MDG's (Pendidikan, Kesehatan Dan Kemiskinan), indikator sektor pendidikan sebanyak tujuh belum mencapai target seperti: angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, APM SD, APK SD, APK SMP, APK SMA, dan APK PAUD.  Adapun yang telah memenuhi target adalah sebanyak delapan indikator, yakni: APM SMP, APM SMA, angka pendidikan yang ditamatkan SD, angka pendidikan yang ditamatkan SMP, angka pendidikan yang ditamatkan SMA, angka kelulusan SD, angka kelulusan SMP, dan angka kelulusan SMA. 

Indikator kesehatan yang dicapai pada 2012 adalah: angka kelangsungan hidup bayi (usia harapan hidup) ditargetkan 72,25 tahun dan capaiannya 72,33 tahun, Cakupan kematian neo natal ditargetkan 19/1000 dan capaiannya 5/1000, angka kematian balita ditargetkan 26/1000 dan capaiannya 7/1000, angka kematian bayi ditargetkan 26/1000 dan capaiannya 6/1000, prosentase balita gizi buruk ditargetkan 3,08 % dan capaiannya 0,01 %, jumlah rumah sakit ditargetkan 36 unit dan capaiannya 39 unit, jumlah Puskesmas 176 unit dan capaiannya 180 unit, rasio Puskesmas ditargetkan 1/13229 penduduk dan capaiannya 1/12759 penduduk, prevalensi balita dengan berat badan rendah/kekurangan gizi ditargetkan 7 % dan capaiannya 5,8 %, dan angka kematian ibu ditargetkan 141/100.000 dan capaiannya 125/100.000. Indikator yang belum mencapai target adalah : jumlah Posyandu ditargetkan sebanyak 2343 unit dan capaiannya 2.138 unit;  jumlah Poskedes ditargetkan 513 unit dan capaiannya 507 unit.  

(3) Adaptasi Perubahan Iklim, Pelestarian Hutan Dan Lingkungan Hidup, beberapa indicator memperlihatkan kinerja dari upaya pelestarian lingkungan hidup dalam rangka berkelanjutan mencerminkan peningkatan. Penanganan sampah pada 2010 yang masih sekitar 26,66% telah meningkat menjadi 57,91% pada tahun 2011 dan 62,07 % pada 2012. Pengendalian pencemaran kualitas air dapat diikuti pada jumlah penduduk yang memiliki akses air minum sebanyak 63,10 % pada tahun 2010 meningkat menjadi 81,00 % pada 2011 dan 82,00 % pada 2012. Penegakan hukum lingkungan diberlakukan kepada seluruh pelaku pelanggar pada tahun 2011 dan 2012. Upaya adaptasi dan mitigasi menjadi prioritas pada RPJMD Provinsi Sulawesi Utara 2011-2015, seluruh SKPD yang berkaitan dengan permasalahan ini mengimplementasikan dalam program dan kegiatan masing-masing. Dari 9 indikator tertuang dalam RPJMD maka yang mencapai target pada 2012 adalah 8 indikator, meliputi: Tingkat penanganan sampah ditargetkan 53,33 % dan capaiannya 62,07 %, Pengendalian pencemaran kualitas air  pada 2012 ditargetkan 66% dan capaiannya 82%, pelaksanaan AMDAL ditargetkan 31,25 % dan capaiannya 50,00%, Pengelolaan limbah B3 sudah tercapai sejak 2011 sebanyak 3 binwas, Tingkat pengendalian pencemaran kualitas udara ditargetkan 40 % dan capaiannya 40%, tingkat penegakan hukum lingkungan ditargetkan 46,67 % dan capaiannya 100%, tingkat penanggulangan perubahan iklim dan perlindungan atmosfir ditargetkan 55,00 % telah tercapai pada 2011 sebesar 100 %, dan jumlah laboratorium yang ditetapkan sebagai laboratorium lingkungan pada 2011 telah dicapai sebanyak 1 lab. Satu-satunya indicator yang tidak mencapai target serta memerlukan kerja keras adalah tingkat konservasi sumberdaya alam yang ditargetkan 60,00% dan capaiannya hanya 22,22 %.,

(4) Pemantapan Ketahanan Pangan (Beras Dan Daging Sapi) , Revitalisasi pertanian antara lain tercermin dari berkembangnya luas panen dan produksi. Peningkatan tersebut dipastikan memberikan tambahan pendapatan petani mengingat harga beras dan jagung yang terus berkembang. Jika diamati dari perkembangan kredit perbankan untuk sektor pertanian telah tumbuh sekitar 90,01 % pada kwartal 2012. Perkembangan luas panen dan poduksi tersebut sekaligus menunjang program nasional “surplus beras nasional 10 juta ton 2014” di mana Provinsi Sulawesi Utara dapat memberikan kontribusi sebesar 700 ribu ton. Adapun kondisi 2012 produksi padi Sulawesi Utara telah mendekati target tersebut yakni sudah mencapai 650 ribu ton. 

(5) Pengembangan Kawasan Perbatasan dan Pulau-Pulau Terpencil, dimana Pembangunan di Kawasan perbatasan meningkat baik fisik dan non-fisik. Secara fisik telah terjadi peningkatan prasarana dan sarana di pulau-pulau perbatasan khususnya yang berpenghuni antara lain terus dikembangkannya pelabuhan dan bandara disamping prasarana pendidikan dan kesehatan. Secara non-fisik telah dilakukan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan potensi alam yang dimiliki. Peningkatan personil yang berkaitan dengan pendidikan dan kesehatan juga menjadi focus dalam pengembangan masyarakat perbatasan.

(6) Pengembangan Industri Pariwisata dan Peningkatan M.I.C.E serta Pelestarian Budaya, Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Sulawesi Utara memperlihatkan keberhasilan dari MICE secara keseluruhan. Contoh: pada triwulan akhir 2012 saja tercatat beberapa pelaksanaan event berskala nasional dan internasional, antara lain: Asian Solidarity Economy Forum (ASEF) yang dihadiri oleh 500 peserta dari 16 negara; Kongres Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKI) dari seluruh cabang di Indonesia dengan peserta mencapai 1.200 orang; Pelaksanaan Colombo Plan yang diikuti 27 negara anggota; dan pertemuan bilateral ekonomi antara Indonesia dan Pengusaha Uni Eropa (UE) di Manado dengan peserta dari sejumlah negara seperti: Swiss, Norwegia, Skotlandia, dan Austria.

Faktor penting yang menunjang kunjungan wisatawan yang terus meningkat adalah keberadaan prasarana bandara, pelabuhan, rumah sakit, dan lainnya.

(7) Peningkatan Iklim Investasi,Ekonomi Lokal/Kreatif, sepanjang 2011 ke 2012 telah terjadi peningkatan yang berarti untuk Usaha Kecil, Mikro dan Menengah. Usaha mikro bertumbuh 54,54 %, usaha kecil 1,55 %, dan usaha menengah 3,65 %; di mana keseluruhan UMKM bertumbuh 32 %. Perkembangan UMKM tersebut telah meningkatkan penyerapan tenaga kerja 4,76 %. Kemudian pada 2012 koperasi bertambah sebanyak 153 buah atau 2,05 %; adapun koperasi aktif bertambah sebanyak 150 buah atau 2 %. 

(8) Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, Pembagian kerja Gubernur dan Wakil Gubernur semakin mengefektifkan pelaksanaan tugas pemerintah daerah. Fungsi pemerintahan memfasilitasi pemangku kepentingan dalam pelaksanaan pembangunan terlaksana dan terarah serta keaktifan pemimpin daerah dalam melakukan pengawasan dan pengedalian senantiasa dilaksanakan. Keseriusan pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Utara dalam memerangi korupsi tampak pada pengawasan yang terjadwal dari Inspektorat daerah dan evaluasi rutin SKPD yang dipimpin langsung oleh Wakil Gubernur. Setiap kondisi pengelolaan keuangan SKPD, dan temuan diinformasikan terbuka dan dibahas. 

Tahun 2014 adalah tahun momentum bagi Provinsi Sulawesi Utara dan menjadi “Tahun Emas” karena pada tahun tersebut berbagai kebijakan yang telah dilaksanakan selama  hampir 8 tahun masa kepemimpinan Gubernur terpilih S.H Sarundajang telah dapat diimplementasikan dan sudah direncanakan disesuaikan dengan berbagai kebijakan yang telah di tetapkan oleh Pemerintah. Beberapa rencana kebijakan yang akan dilaksanakan pada tahun 2014 mendatang, antara lain :

1. Pelaksanaan “ground breaking” pembangunan Jalan Tol Manado-Minahasa Utara-Bitung.

2. Pelaksanaan penyusunan kajian kelayakan dan AMDAL pembangunan Jalan Kereta Api Manado-Bitung.

3. Pelaksanaan penyusunan kajian kelayakan Perpanjangan Runway Bandara Sam Ratulangi Manado.

4. Pelaksanaan pembebasan lahan dan pembangunan Waduk Multifungsi Kuwil-Kawangkoan, Minahasa Utara.

5. Realisasi pelaksanaan Pelabuhan Internasional Hub Port Bitung (Global Hub Bitung).

6. Pelaksanaan kerjasama Pemerintah Daerah dan Swasta dalam pengelolaan kawasan ekonomi khusus dan jalan bebas hambatan.

7. Pelaksanaan penyusunan studi kelayakan Reklamasi Pantai KEK Tanjung Merah Bitung.

8. Pelaksanaan penyusunan studi kelayakan Pembangunan Kampus Baru Universitas Sam Ratulangi.

9. Pelaksanaan pembangunan revitalisasi kawasan Sungai Tondano dalam Kota Manado (Urban Flood Control).
10. Pelaksanaan World Coral Reef Conference ke-2 (2rd WCRC) dengan beberapa kegiatan berturutan : Pelaksanaan peringatan 5 tahun World Ocean Conference (WOC), Sail Bunaken ke II, Sail Teluk Tomini.

11. Pelaksanaan 2nd Indonesian International Geothermal Conference (IIGCE).

12. Pelaksanaan Studi Kelayakan Pembangunan National Geo Park (Lahendong Geothermal Education Park).

13. Pelaksanaan pengolahan proses tanaman Air eceng gondok di kawasan Danau Tondano sebagai produk pupuk.

14. Pelaksanaan pembentukan Badan Pengelolaan Danau Tondano.
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